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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Opini auditor merupakan sumber informasi bagi pihak di luar
perusahaan sebagai pedoman untuk pengambilan keputusan. Hanya auditor
yang berkualitas yang dapat menjamin bahwa laporan (informasi) yang
dihasilkan reliable (dapat diandalkan). Selama ini, penelitian mengenai
kualitas auditor banyak dikaitkan dengan ukuran Kantor Akuntan Publik
(KAP) dan reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP). Craswell (2005) telah
melakukan penelitian tentang reputasi auditor kurang bernilai ketika dalam
suatu industri juga terdapat auditor spesialis. Auditor yang memiliki
spesialisasi pada industri tertentu pasti akan memiliki pemahaman dan
pengetahuan yang lebih baik mengenai kondisi lingkungan industri tersebut.
Kebutuhan akan industri  spesialisasi mendorong auditor untuk
menspesialisasikan diri dan mulai mengelompokkan klien berdasarkan bidang
industri. Untuk industri yang memiliki teknologi akuntansi khusus, auditor
spesialis akan memberikan jaminan kualitas audit yang lebih tinggi
dibandingkan auditor yang tidak spesialis.

Keberadaan entitas bisnis merupakan ciri dari sebuah lingkungan
ekonomi, yang dalam jangka panjang bertujuan untuk mempertahankan
kelangsungan hidup usahanya melalui asumsi going concern (kelangsungan

hidup). Kelangsungan hidup usaha selalu dihubungkan dengan kemampuan



manajemen dalam mengelola perusahaan agar bertahan hidup. Menurut Chen
dan Church (2006) ketika kondisi ekonomi merupakan sesuatu yang tidak
pasti, para investor mengharapkan auditor memberikan early warning akan
kegagalan keuangan perusahaan. Menurut Levitt, 1998 (dalam Fanny, 2005)
opini audit atas laporan keuangan menjadi salah satu pertimbangan yang
penting bagi investor dalam mengambil keputusan berinvestasi. Oleh karena
itu, auditor sangat diandalkan dalam memberikan informasi yang baik bagi
investor.

Sesuai Standar Profesional Akuntan Publik (1Al, 2001) auditor juga
bertanggungjawab untuk menilai apakah terdapat kesangsian besar terhadap
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya
dalam periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan audit.
Saat ini, auditor harus mengemukakan secara eksplisit apakah perusahaan
klien akan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya sampai setahun
kemudian setelah pelaporan. Masalah timbul ketika banyak terjadi kesalahan
opini yang dibuat oleh auditor menyangkut opini going concern
(kelangsungan hidup). Beberapa penyebabnya antara lain, masalah self-
fulfilling prophecy yang mengakibatkan auditor enggan mengungkapkan
status going concern yang muncul ketika auditor khawatir bahwa opini going
concern yang dikeluarkan dapat mempercepat kegagalan perusahaan yang
bermasalah. Meskipun demikian, opini going concern harus diungkapkan
dengan harapan dapat segera mempercepat upaya penyelamatan perusahaan

yang bermasalah.



Menurut Mulyadi (2002:40) auditing adalah suatu proses sistematik
untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai
pernyataan tentang kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan
tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan Kriteria yang telah
ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang
berkepentingan. Tujuan akhir dari proses auditing ini adalah menghasilkan
laporan audit. Laporan audit inilah yang digunakan oleh auditor untuk
menyampaikan pernyataan atau pendapatnya kepada para pemakai laporan
keuangan sehingga bisa dijadikan acuan bagi pemakai laporan keuangan.

Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi yang diperlukan
sebagai sarana pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun pihak
eksternal perusahaan. Dua karakteristik terpenting yang harus ada dalam
laporan keuangan adalah relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable).
Kedua karakteristik tersebut sangatlah sulit untuk diukur, sehingga para
pemakai informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor independen
untuk memberi jaminan bahwa laporan keuangan tersebut relevan dan dapat
diandalkan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan tersebut. Dengan demikian, perusahaan
akan semakin mendapatkan kemudahan-kemudahan dalam menjalankan
operasi perusahaannya. Namun, di era persaingan yang sangat ketat seperti
sekarang ini, perusahaan dan profesi auditor sama-sama dihadapkan pada

tantangan-tantangan yang berat. Mereka sama-sama harus mempertahankan



eksistensinya di peta persaingan dengan perusahaan kompetitor atau rekan
seprofesinya.

Begitu pentingnya opini yang diberikan oleh auditor bagi sebuah
perusahaan kepada para pemakai laporan keuangan, maka seorang auditor
harus mempunyai keahlian dan kompetensi yang baik untuk mengumpulkan
dan menganalisa bukti-bukti audit sehingga bisa memberikan opini yang tepat.
Auditor dituntut untuk melaksanakan skeptisisme profesionalnya sehingga
auditor dapat menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan
seksama, karena kemahiran profesional seorang auditor mempengaruhi
ketepatan opini yang diberikannya. Sehingga tujuan auditor untuk
memperoleh bukti kompeten yang cukup dan memberikan basis yang
memadai dalam merumuskan pendapat dapat tercapai dengan baik.

Menurut KUBI, 1976 (dalam Gusti dan Syahril Ali, 2008) skeptisisme
berasal dari kata skeptis yang berarti kurang percaya atau ragu-ragu.
Skeptisisme profesional auditor adalah sikap yang mencakup pikiran yang
selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara skeptis terhadap bukti
audit. Auditor diharapkan dapat lebih mendemonstrasikan tingkat tertinggi
dari skeptisisme profesionalnya. Skeptisisme profesional auditor dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain keahlian,
pengetahuan, kecakapan, pengalaman, situasi audit yang dihadapi dan etika.

Auditor yunior yang baru cenderung untuk bersifat skeptis
dibandingkan dengan auditor senior yang lebih banyak mempunyai

pengalaman di bidang audit. Hal ini disebabkan karena auditor yunior merasa



bahwa ilmu yang diperoleh di bangku kuliah cenderung idealis dan merasa
benar atas kemampuannya. Berbeda dengan auditor senior yang telah
mempunyai banyak pengalaman di bidang audit sehingga cenderung bersifat
diplomatis terhadap klien yang akan diaudit.

Sesuai Standar Profesional Akuntan Publik (IAl, 2001) audit atas
laporan keuangan harus direncanakan dan dilaksanakan dengan sikap
skeptisisme profesional. Skeptisisme profesional dapat dilatih oleh auditor
dalam melaksanakan tugas audit dan dalam mengumpulkan bukti yang cukup
untuk mendukung atau membuktikan asersi manajemen. Sikap skeptis dari
auditor ini diharapkan dapat mencerminkan kemahiran profesional dari
seorang auditor. Kemahiran profesional auditor akan sangat mempengaruhi
ketepatan pemberian opini oleh auditor, sehingga secara tidak langsung
skeptisisme profesional auditor ini akan mempengaruhi ketepatan pemberian
opini oleh akuntan publik. Selain itu, dengan sikap skeptisisme profesional
auditor ini, auditor diharapkan dapat melaksanakan tugasnya sesuai standar
yang telah ditetapkan, menjunjung tinggi kaidah dan norma agar kualitas audit
dan citra profesi auditor tetap terjaga.

Menurut Christiawan (2002) kualitas audit ditentutakan oleh dua hal
yaitu kompetensi dan independensi. Menurut Nugrahaningsih (2005)
kompetensi dan independensi yang dimiliki auditor dalam penerapannya akan
terkait dengan etika. Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar
perilaku etis tertinggi mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung,

profesi mereka, masyarakat dan diri mereka sendiri dimana akuntan



mempunyai tanggungjawab menjadi kompeten dan untuk menjaga integritas
dan obyektivitas mereka. Payamta (2002) menyatakan bahwa berdasarkan
“Pedoman Etika” IFAC, maka syarat-syarat etika suatu organisasi akuntan
sebaiknya didasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang mengatur
tindakan/perilaku seorang akuntan dalam melaksanakan tugas profesionalnya.
Prinsip tersebut adalah (1) integritas, (2) obyektifitas, (3) independen, (4)
kepercayaan, (5) standar-standar teknis, (6) kemampuan profesional, dan (7)
perilaku etis.

Prinsip etika memberikan kerangka dasar bagi aturan etika yang
mengatur pelaksanaan pemberian jasa profesional bagi anggota. Interpretasi
aturan etika merupakan interpretasi yang dikeluarkan sebagai panduan dalam
penerapan aturan etika, tanpa dimaksudkan untuk membatasi lingkup dan
penerapannya. Pengembangan kesadaran etis/moral memainkan peranan kunci
dalam semua area profesi akuntan, termasuk dalam melatih sikap skeptisisme
profesional akuntan. Faktor-faktor situasi berpengaruh secara positif terhadap
skeptisisme profesional auditor. Faktor situasi seperti situasi audit yang
memiliki risiko tinggi mempengaruhi auditor untuk meningkatkan sikap
skeptisisme profesionalnya.

Menurut Mulyadi (2002:25) keahlian seorang auditor juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap skeptisisme profesional auditor. Standar umum
pertama mengatur persyaratan keahlian auditor dalam menjalankan
profesinya. Auditor harus telah menjalani pendidikan dan pelatihan teknis

yang cukup dalam praktik akuntansi dan teknik auditing. Pendidikan formal



sebagai auditor diatur dalam UU no 34 tahun 1954 yang mensyaratkan
akuntan publik harus menjalani pelatihan teknis yang cukup 4 dalam praktik
akuntansi dan prosedur audit. Pendidikan formal akuntan publik dan
pengalaman kerja merupakan dua hal yang saling melengkapi.

Pengalaman seorang auditor juga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi skeptisisme seorang auditor. Pengalaman yang dimaksudkan
disini adalah pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan
keuangan baik dari segi lamanya waktu, maupun banyaknya penugasan yang
pernah dilakukan. Semakin banyak seorang auditor melakukan pemeriksaan
laporan keuangan, maka semakin tinggi tingkat skeptisisme yang dimiliki.
Untuk itu, seorang auditor harus terlebih dahulu mencari pengalaman profesi
di bawah pengawasan auditor senior yang lebih berpengalaman.

Faktor yang paling utama dalam skeptisisme adalah independensi.
Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak
dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi
juga berarti adanya kejujuran seorang auditor dalam mempertimbangkan fakta
dan adanya pertimbangan yang obyektif untuk merumuskan dan menyatakan
pendapatnya. Sikap mental independen sama pentingnya dengan keahlian
dalam bidang praktik akuntansi dan prosedur audit yang harus dimiliki oleh
setiap auditor.

Auditor dituntut untuk melaksanakan skeptisisme profesionalnya
sehingga auditor dapat menggunakan kemahiran profesionalnya dengan

cermat dan seksama, karena kemahiran profesional seorang auditor



mempengaruhi ketepatan lima opini yang diberikannya. Sehingga tujuan
auditor untuk memperoleh bukti kompeten yang cukup dan memberikan basis
yang memadai dalam merumuskan pendapat dapat tercapai dengan baik.
Skeptisisme profesional dapat dilatih oleh auditor dalam melaksanakan tugas
audit dan dalam mengumpulkan bukti yang cukup untuk mendukung atau
membuktikan asersi manajemen. Sikap skeptis dari auditor ini diharapkan
dapat mencerminkan kemahiran profesional dari seorang auditor.

Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama berarti
penggunaan pertimbangan sehat dalam penetapan lingkup, pemilihan
metodologi, dan pemilihan pengujian dan prosedur untuk mengaudit.
Kemahiran profesional auditor juga akan sangat mempengaruhi ketepatan
pemberian opini oleh auditor, sehingga secara tidak langsung skeptisisme
profesional auditor ini akan mempengaruhi ketepatan pemberian opini oleh
akuntan publik. Selain itu, dengan sikap skeptisisme profesional auditor ini,
auditor diharapkan dapat melaksanakan tugasnya sesuai standar yang telah
ditetapkan, menjunjung tinggi kaidah dan norma agar kualitas audit dan citra
profesi auditor tetap terjaga.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Skeptisisme, Independensi, Situasi
Audit dan Pengalaman Auditor Terhadap Ketepatan Pemberian Opini
Auditor oleh Akuntan Publik (Studi Kasus Pada Kantor Akuntan Publik

di Surakarta dan Semarang)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah

adalah sebagai berikut:

1.

Apakah skeptisisme berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini
auditor?
Apakah independensi berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini
auditor?
Apakah situasi audit berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini
auditor?
Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap ketepatan pemberian

opini auditor?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini

bertujuan:

1. Untuk mengetahui pengaruh skeptisisme terhadap ketepatan pemberian
opini auditor.

2. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap ketepatan pemberian
opini auditor.

3. Untuk mengetahui pengaruh situasi audit terhadap ketepatan pemberian
opini auditor.

4. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor terhadap ketepatan

pemberian opini auditor.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagi KAP

a.

Dapat digunakan sebagai masukan bagi pimpinan Kantor Akuntan

Publik dalam rangka menjaga dan meningkatkan kualitas kerjanya.

b. Sebagai bahan evaluasi bagi para auditor sehingga dapat

meningkatkan keahliannya dalam melakukan audit.
2. Bagi Penulis

a. Dapat meningkatkan dan memperdalam pengetahuan serta
pemahaman penulis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
ketepatan pemberian opini auditor oleh akuntan publik di Surakarta
dan Semarang.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan referensi dan memberikan

sumbangan konseptual bagi peneliti lainnya.

3. Bagi Masyarakat

Dapat membantu untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat

kepada akuntan publik dalam melaksanakan audit.
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E. Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB 11 : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan teoritis
tentang profesi akuntan publik, pemberian opini auditor,
skeptisisme, independensi, situasi audit, pengalaman auditor
serta dipaparkan pengembangan hipotesanya.
BAB llI : METODE PENELITIAN
Bab ini merupakan landasan metodologi penelitian yang
menguraikan teknik pengumpulan data dan pengukuran
variabel.
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengujian hipotesis atas hipotesis yang
dibuat dan hasil dari pengujian tersebut, serta pembahasan.
BAB V - PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan dan saran untuk

penelitian berikutnya.





